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-BAB II
HADITS DAN SEJARAH PERKE{BANGANNYA

A. Pengertian Hadits

1. Hadits menurut bahasa mempunyai beberapa arti :
" &, Jadid (yang baru) lawan qadim (yang dahmlu) jama'nya:

Hidats, Hudatsa' dan Huduts.

b. Qanib (yang dekat, yang belum lama terjadi)

@, Khabar (warta, berita) yakni: "Ma yutahaddatsu bihi wa -
yung@lu" (Sesuatu khabar yang dibicarakan dan dipindahkan
dari seseorang kepada orang lain)

Hadits disebut juga "Sunnah", "Kha.ban" dan "Atsarh
Menurut kalangan ahli hadits kata-kata tersebut merupakan sino-
“nim (muradif) dari kata "Hadits" 10.

2, Hadits menurut istilah ahli hadits ialah :
gty allsi |y phxp all g5 |

Artinyas"Segala ucapan Nabi, segala perbuatan beliau dan
segala keadaan beliau" 11

3, Hadits menurut ahli Ushul figh, ialah :

L o o Glas b0y, sy olas ly plaon all g !

Antinyaé"Segala perkataan, segala perbuatan dan segala -
tagqrir Nabi yang bersangkut—paut dengan hukum", 12

Perbedaan pengertian tersebut di atas, disebabkan karena
perbedaan segi pandangannya 'l;erhadap Rasul. Ulama' Hadits meman-

dang Rasul sebagai manusia yang sempurna,yang dapat: di jadikan

10.TH,Hasbi Ash shiddiqi, Sejarah pengantar Ilmu Hadits, Bulan
Bintang, Jakarta, Cet.8,1988, Hal, 23

11.Ibid, Hal 22

12.1Ibid,
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-suri teladan bagi ummat Islam dalam segala hal, sebagaimana fir
man Allah Swt.dalam A1 Qur'an :

Artimya:"Sesunggulnya telah ada pada diri Rasul itm suri
teladan yang baik bagimu" Q.S. 33:21 al Ahzab.

Oleh karena 1'L-u Ulama' Hadits membicarakan segala sesua-
tu yang berhubungan dengen Nabi Muhammad saw., baik yang ada hu
bungannya dengan ketetapan hukum syari'at Islam maupun tidak.

Lain halnya dengan Ulama' Ushul Figh, mereka memandang -
Nabi Muhammad. saw. sebagai musyarri' yakni pembuat undang=- un -
dang di samping Allah swt. Sebagaimana firmen Allah dalam Al -

Qur'an,
b Biae (SLS Ly 0y 353y J1oSE 1 L,

Artinya:"Apa yang diberikan oleh Rasul, maka ambillah -~
( kerjakanlah ) dan apa yang di larangnya maka jauhilah"
Q5. 59 ¢ T Al Hasyr,




‘B. Kedudukan Hadits terhadap Al Qurtan.

Di masa Rasulullah saw. masih hidup, para shahabat mengam
bil hukum-hukum Islam (syari'at) dari Al Qur'sm yang mereka teri
ma dari Rasul, apabila tidak mengerti mereka dapat menanyakan se
cara langsung kepada beliau kemuiiian‘ Rasul menjelaskannya sampai
mereka mengerti.

Hukum—hukum yang terkandung dalam Al Qur'an sebahagian be
sar bersifat mujmal, tidak mufashshal dan banyak yang bersifat —
mutlaq tidak mugayyad, seperti perintah shalat,, Al thiv'an tidak
menjelaskanA bilangan rakatatnya, kaifiyahnya dan syamat-syarat. —
nya dan sebagainya,

M. Hasbi Ash Shiddiqi mengatakan, memang banyak hukum da
lam Qur'an yang tak dapat dijalankan bila tidak diperoleh sya -
rah (penjelasan) yang berpautan dengan sysrat-syaratnya, rukun-
rukunnya dan pengrusak-pengrusaknya dari hadits., Lantaran demiki
an para shabat perlu kembali kepada rasul saw. untuk mengetahui
penjelasan-penjelasan yang di perlukan bagi ayat-ayat yang demi-
kian sifatnya. Apa lagi banyak pula kejadian-kejadian yang ter—
jadi yang tak ada nash yang menashkan hukumnya dalam Al Qur'an
yang tegas terang, Dalam hal ini lebih-lebih lagi diperlukan ke
tetapan Nabi 'yang telah di akui utusan Allah menyampaikan syarit
at dan undang-undang: kepada umat, Beliau menegaskan pula bahwa
Allah swt. telah menerangkan kedudukan "Sunnah" terhadap Qurtan

- dengan mengemukakan firman Allah swt. :13)

13. Ibid. Hal, 175
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O S padady padl J 5 b Bl ) S WA B 5 1,

Artinya:"Dan Kami telah turunkan kepada engkau adz-dzikr
untuk engkau terangkan kepada manusia apa yang telah di-
turunkan kepada mereka; dan supaya mereka suka berfikir"
( Q8.16 :44 An Nahl )

P e JLEUTID RN JUR 31 ta gl o alll o
G J Wb A S5

Artinya:"Sungguh Allah telah melimpahkan nikmatNya atas
para mukmin, karena Allah telah membangkitkan dalam kala
ngan mereka seorang Rasul dari diri mereka sendiri yang
ayat-ayat Allah dan membersihkan mereka serta mengajari
mereka Kitab dan Hikmat walaupun mereka dahulunya dalam
semt yang nyata". (QS. 3 : 164 Ali Imran)

Jumhur Ulama' dan Ahli tahqiq berpendapat balvm, yang di
kehendaki dengan "Hikmat" dalam ayat ini, ialah :"Keterangan-—ke
terangan Agama yang diberikan Tuban kepada Nabi, mengenai Hik—
mah dan Hukum, yang dinamai dengan Sunnah",14.

Dengan memahami ayat di atas ini, tegaslah kiranya bahlwa
Al hadits itu :"Penjelasan, pensyarah, penafsir, penggqaid, pen
takhshish dan yang mempertanggungkan kepada yang bukan dhahir-
nya.14.

Selan jutnya As-Shiddigi mengatakan balwa Ibnul Qaiyim me
nerangkan pendapat Imam Ahmad, bwhwa kedudukan Hadits terhadap

Al Qurtan terbagi tiga : 15
a. Bayanutta'kid, yaitu apabila hadits itu bersesuaian dengan

ketetapan Qurtan dari segala arah.

14. Ivid. Hal. 176 =177
15. Tbid. Hal. 187 (dikutip dari, I'lamul Muwaqqi'in 3:232)
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b. Bayanuttafsir, yaitu apabila sunnah menjelaskan apa yang dike
hendaki aleh Al Qur'an
¢. Bayanuttasyri', yaitu apabila penjelasan yang bersifat peneta
pan lmkum. Ialah apabila sunnah menetapkan hukum yang tidak
di terangkan oleh Al Qur'an,
Dengan Aemikian jelas, balwa Al Hadits adalah sumber yang
kedua bagi hukum=—lukum Islam. Dialah sumber yeng paling banyak -
cabangnya, paling lengkap undang-undangnya dan paling luas lapa-

ngannya.

C. Sejarah perkembangan hadits.

Membicarakan sejarah'perkembangan hadits, baik perkemba -
ngan riwayat-riwayatnya maupun pembukuannya, adalah diperlukan
dan dipandang sebagai jalan untuk mengetahui hadits Nabi dan apa
bila dipelajéri secara seksama suasana dan keadaan-keadaan yang
sudah dilalui hadits dari wakitu ke waktu, sejak dari masa tumbuh
nya hingga sekarang ini, dapatlah dikemukakan, bahwa hadits Nabi
sebagal dasamr tasyri' yang kedua telah melalui beberapa periode:
1. Periode pertama, ialah : masa turunnya wahyu dan pembentukan

hukum serta dasar~dasarnya, dimulai sejak beliau di angkat
menjadi Rasul hingga beliau wafat ( 13 S.H. - 11 H, )

Keadaan hadits pada masa ini belum dibukukan, karena ada
larangan dari Nabi, dengan sabdanya :

l ’ - 7

za> Y o 1y 3oy b LA 2 oSS ey o btEY

ST r 0 3ads *nli | seas (B G 3 )
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- Artinya:"Janganlah kalian menulis (apa yang kalian dengar)
dariku., Barang siapa yang menulis dari padaku selain A1 =~
Qur'an(lmdits? hendaklah menghapusnya. Dan ceritakan dari
padaku (hadits) tidak ada dosa. Barang seiapa yang berdusta
terhadap diriku (membuat kedustaan padahal aku tidak menga
takannya ) hendaklah dia bersedia menempati kediamannya di
dalam neraka" 16.(hr. Muslim dari Abu Said Al Khudri )

Di samping ada hadits yang bersifat melarang, seperti Ha -
dits tersebut di atas, ada juga hadits yang nadanya menyuruh penu

lisan hadits, ialah sabda Nabi ¢
G VT 8 oo 25 b ooy (b g A S (oo ]

Artinya:"Tulislah (apa yang anda dengar) dari ;;adaku,' demi

dzat yang jiwaku di tanganNya, tidak keluar dari mulutku —

kecuali yang benar" 17.

Menurut D'ns.Masjfuk Zuhdi, bahwa hadits ini sebagai jawa -
ban terhadap pertanyaan Abdullah bin Amer bin Ash, kepada Nabi -
tentang penulisan sunnah-sunnah Nabi, Dalam menghadapi dua hadits
tersebut di atas yang tanpaknya bertentangan, ada beberapa penda-
pat :

1. Bahwa Hadits yang melarang penulisan had:i'ts, telah di nasakh -
dengan Hadits yang membolehkannya (pendapt Jumhur)

2. Bahwa Hadits yang melarang itu ditujukan kepada orang—-orang
yang kuat ingatannya, sedang Hadits yang membolehkannya dituju
kan kepada orang~orang yang tidak kuat hafalannya., Pendapat ~
ini tidak tepat., sebab berarti menganggapshahabat Abdullah bin

Amer dan sebagainya termasuk orang—orang yang lemah ingatannya

padahal tidak demikian,

16+ 125bi Asshiddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits,
Op. Cit., Hlm. 56

M Ipid. (dikutip dari Fathul Bari 1 : 168)
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- 3. Balwa Hadits yang melarang itu berlaku bagi orang yang menu
lis Qur'an dan Hadits dalam satu lembaran, karenk dikuatir-

kan bercampur-antara keduanya. 18.

2, Periode»ked.ua, ialah ¢ masa membatasi dan menyedilkitkan ri-
wayat, masa Khulafa' Rasyidin ( 11 H. = 40 H. )

'Keadaan hadits Nabii pada masa ini belum juga dibukukan
secara resmi, meskipun umat Islam sangat membutuhkan hadits-ha
dits itu untuk memecahkan masa'\lah-ma.sa.lah baru yang dihadapi.
Hal ini disebabkan karena pengaruh masa lalu yang domihan ter—
hadap para shahabatl Nabi

Pada masa Khalifah Abu Bakar Ash Shiddiq dan Umar bin
Khaththab, periwayatan hadits belum lagi diluaskan, bahkan di
batasi, Kedua Khalifah ini membangkitkan minat para shahabat
agar mempunyai semangat yang tinggi dalam menyebar—luaskan Al-
Qur'an dan memerihtahkan kepada mereka untuk lebih berhati-ha-
ti dalam.menerima riwayat dan meriwayatkan., Kedua beliau ini
hanya.menerima hadits yang disampaikan oleh seseorang jika ada
saksi yang menguatkannya, Sedang Shahabat Ali bin Abi Thalib
mau menerima hadits dari seseorang bila orang itu mau disum -
pah, kecuali orang yang sudah benar—benar dapat di percaya, ma

ka Kbalifah~khalifah itu tidak minta saksi dtau sumpah.

3. Periode:ketiga, ialah : masa perkembangan riwayat. dan perla
watan dari kota ke kota untuk mencapi hadits, yaitu masa

shahabat kecil dan tabitin besar ( 41 H. - 100 H. )

18. Drs., Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ilmu Hadits,PT. Bina Ilmu ,
Surabaya, cet.III, Hal, 81
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Sejak timbulnya fitnah pada akhir pemerintahan Khalifah
Usman bin Affan ra. dan memuncak pada masa pemerintahan Khali -
fah Ali bin Abi Thalib kw., ummat Islam terpecah menjadi tiga
golongan : ‘

1. Khawarij, ialah golongan yang membrontak dan ¥idak menyetujui
"Perdamaian dan permusyawaratan tentang khilafah'™ atau yang
dikenal dengan "Tahkim' mereka menolak dan menentang Khalifah
Ali dan Muawiyah.

2, Syitah, ialah golongan yang mendukung Khalifah Ali bin Abi -
Thalib dan mengkultuskannya.

3. Jumhur; ialah golongan yang tidak termasuk Khawarij dan Syi-
ah; golongan ini dda yang pro Ali, ada yang pro Muawiyah dan
ads pula yang netmal.

Untuk mewujudkan tujuan politilmya dan untuk mendapatkan
pengaruh Serta dukungan dari ummat Islam, maka ketiga golongan
tersebut, tidak segan=segan membuat hadits-hadits palsu.

Contoh hadits~hadits palsu di bawah ini, masing - masing
dibuat oleh Syitah, jumhur pro Muawlyah dan Khawarij : 19,

hoy | Lo ,..‘,.m..b i, ali by & b on

Artinya:"Siapa ymg mati dan dalam hatinya ada rasa ben-~

oi kepada Ali, maka matilah ia sebagai orang yahudi atau
orang nasrani',

dglaay Jemay Ll O alllaz * LI

Artinya:"Orang yang terpercaya oleh Allah hanya tiga,yak
ni: Aku (Nabi), Jibril dan Muawiyah"

19. Ibid. hal, 84
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Artinya:"Jika kamu menerima hadits dariku, cocokkan da-
hulu dengan Qur'an”. (buatan Khawarij)

Para Ulama' dari kalangan shahabat dan tabi'in tidak

tinggal diam dalam menghadapi pemalsuan hadits-hadits Nabi -
yang makin meluas, Mereka dengan giat dan tekun berusaha un—
tuk memelihara kemurnian hadits-hadits nabi dengan berbagai
jalan yang dapat ditempuh, antara lain mereka mengadakan per—
lawatan ke pelbagai daerah Islam untuk menyelidiki kebenaran
hadits-hadits yang sampai kepada mereka, baik sanad maupun
matannya. Sebagaimana Abul Aiyub Al Anshari pernah pergi ke
Mesir untuk menemui Ugbah bin Amer lantaran keperluan mena -
nya sebuah hadits kepadanya, Dan shahabat Jabir juga pernah
pergi ke Syam, melakukan perlawatan sebulan lamanya, untuk
menanyakan sebuah hadits yang belum pernah didengar, pada
seorang shahabi yang tinggal di Syam, yaitu: Abdullah bin
Unais Al Anshori, 20) Dan banyak lagi shahabat—shahabat -
yang lain,

Sesudah berakhirnya pemerintahan Khalifah Ali bin Abi
Thalib, timbullah usaha yang sungguh—sungguh untuk men.cari
dan menghafal hadits—hadits Nabi serta menyebarluaskannya ke
dalam masyarakat dengan mengadakan perlawatan-perlawatan ke
pelbagai daerah Islam yang sudah semakin luas dan bersamaan

dengan itu pula para.shahabat banyak yang menetap dan beriem

20. TM, Hasbi Ash Shiddiqi, op. cit. Hal. TO - T1.
dikutip dari Miftahul Jannah 27.
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dan bertempat tinggal di daerah ('bersebut untuk mengajarkan Al-
Qur'an dan Al-Hadits,

Perhatian yéng besar terhadap perluasan dan pengemba —
ngan pengajaran hadits-hadits Nabi oleh para shahabat, menum-
buhkan minat yang besar pula terhadap para tabi'in untuk mem-
pelajari dan mencari serta menghafal hadits-hz;.dits tersebut.
Sehingga karenanya para tabi'in ingin menemui para shahabat ’
sekalipun jauhv'bempatnya, kemudian memindahkan isi hati mere
ka (h2dits) ke dalem hatinya sebelum mereka wafat.

Pada abad pertama hijrah, shahabat~shahabat yang sangat
mashur: dan menon jol dalam menghafal dan meriwayatkan hadi ts,
adalah : Abu Hurairah, *Aisyah, Abdullah bin Abbas, Abdullah
bin Umar, Jabir bin Abdullah, Anas bin Malik, Abu Sa'id Al-
khudri, Abdullah bin Mas'ud dan Abdullah bin Amer bin Ash,

Di antara para tabi'in yang mashur dalam riwayat,ialahs
Sa'id, Atha' bin Abi Rabah, Abu Bakr bin Abd Rahman bin Al Ha-

ris bin Hisyam, Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, Salim bin
Abdullah bin Umar, Sulaiman bin Yasar, Qosim bin Mubammad bin
abu Bakr, Nafi', Az Zuhri, Abul Zinad, Kharijah bin Zaid, Abu
Salamah bin Abd Rahman bin Auf, di i\iadinah.

Ikrimah, Atha'bin Abi Rabah,Abu Zubair, Muhammad bin
Muslim, di Makkah, Asy Sya'bi, Ibrahim An Nakhati,Al o,;;mah -
An Nakha'i, di Kufah. Al Hasan, Muhammad bin Siein dan Qotadah
di Bashrah. Umar bin Abdul Aziz, Qabishah bin Zuaib, dan Makh

khul Ka'bul Ahbar di 'Syam.



-4. Periode: ke empat, inlah : Masa pengumpulan dan pembukuan Al-

Hadits ( 101 H. =~ 200 H. )

Sudah di maklumi, sejak zaman Rasulullah saw., masa Khu—
lafa' Ar Rasyidin dan sebahagian besar zaman Umaiyah, yakni mu-
lai zaman Kerasulan sampai akhir abad pertama hijrah, keadaan
hadits~hadits Rasul itu berpindah dari mulut ke mulut, di ingat
dan di bafal dan terpelihara dalam lembaran hati. Masing-masing
perawi meriwayatkannya berdasarkan kesetiaan ingatan dan kekua-
tan hafalannya.

Baru setelah 'Umar bin Abdul Aziz menjadi Khalifah pada
tehun 99 Hi jrah, timbullah gagasan beliau, untuk membukukan ha-
dits-hadits Nebi yang pada waktu itu tersimpan dalam  lembaran
lembaran hati para penghafalnya yang jumlahnya kian lama  kian
sedikit., Beliau takut apabila tidak segera dikumpulkan dan di
bukukan dalam sebuah kitab, ada kemungkinan badits—hadits itu
akan hilang dan musnah dari punggung bumi, bersama pa.ré. pengha—~
falnya kemudian tidak dikenal lagi.

Untuk merealisir maksudnya yang mulia itm, pada #alun -
100 Hijrah, Khalifah menulis surat kepada para Gubernur dari sé
mua daerah Islam agar menghimpun dan membukukan hadits- hadits
Habi itu. Adapun Suratnya berbunyi @

rlaJlu.,,.;us. b oS r.’.v..qo Ul Jyu , epam 0o o5 L 0!
| gadadd y pladl hozindy J g Sl as Y1 i Yy Lladle b 3,
b 0 9% P Y oladl 0B plaY oo play 2



Artinya:"Lihat! dan periksalah apa yang dapat diperoleh
dari hadits Rasul, lalu tulislah; karena aku takut a-
kan lenyap ilmu disebabkan meninggalnya Ulama'! dan ja—
ngan anda terima selain dari hadits Rasul dan hendak -
anda tebarkan ilmu dan mengadakan majlis-majlis ilm,
Bupaya orang yang tidak mengetalui dapat mengetahuinya
lantaran tidak lenyap ilmu hingga dijadikannya barang
rahasia" 21, /

Dr. Ahmad Amin mengatakan 3 Balwa orang yang pertama -
tama menghimpun hadits~hadits Nabi atas perintah Khalifah ia-
1ah; Abu Bakar bin Hazm Guﬁernur Madinah. Ia menghimpun seki-
tar tahun 100 H, Tetapi menurut pendapat yang populef di kala

nggn Ulama' Hadits, ialah Ibnu Syihab Az-zuhri. 22

Pembukuan Hadits-hedits Nabi yang telah dirintis oleh
4bu Bakar ibn Mubammad ibn Amer ibn Hazm, Gubernur Madinah
( w. 120 H.) dan Imam Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin
Syihab Az Zuhri, ulama' Hadite yang terkenal di masanya -
( 124 H.) adalah merupakan kitab hadits yang pertama, kemu -
dian di ikuti oleh Ulama'-ulama' hadi$s lainnya, Seperti @
Tbnu Ishaq, Malik bin Anas ( madinah ) Ibnu Juraij,(Makkah )
Hammad bin Salama dan Said bin Abi Arubah (Bashrah) Sufyan -
Ats ~Tsauri ( Kufah )

Sistim para Ulama' Hadits pada abad kedua Hijreah ini
dalam mengﬁimpun hadits~hadits Nabi dan membukukannya masih be
lum memisahkan Hadits—hadits itu dari fatwa-fatwa shahabat dan

tabitin, Sehingga di dalam kitab itu ditemukan hadits-hadits -

"Ny )

21, Mushthafa as Sibati, As sunnah wa Makanatuba fit Tasyri'-
il Islami, Al Maktabul Islami, Bairut, Cet. II 1978
Hal. 104

22.Dr. Ahmad Amin, Dhubal S Islam, J II, Hal. 106 - 107
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?ang beraneka-macam bentuk dan sifatnya, seperti : hadits marfu',
hadits mauquf dan hadits magthu'.
Kitab-kitab hadits yang keadaannya sebagaimana tersebut di
atas, antara lain :
1. Al Muwaththa', karangan Imam Malik (95 - 19 H. )
2. Musnad, karangan Imam Syafi'i (150 - 204 H. )
Dalam abad. kedua hijrah ini terdapat beberapa hal yang ber
bersifat Negatif dan yang bernada positif terhadap perkembangan
hadits. |
a. Hal-hal yang bersifat negatif ialah meluasnya penlaisuan hadits
yang dilakukan oleh beberapa golongan yang masing-me.sing mempu
nyai maksud dan tujuan tertentu, misalnya :

1. Golongan poiitik, yang pada awal abad kedua hijrah mengada-
kan gerakan di bawah tanah dengan tujuan merebut kekuasaan
dari tangan dinasti Umaiyah, mereka tidak segan—segan mem-
buat hadits palsu, untuk mendapatkan pengruh dan dukungan
dari kaum mslimin, Sebaliknya sebagai imbangan, muncul pu
la dari pehak Umaiyah membuat badits palsu, untuk memben -
dung arus propaganda penganut Abasiyah,

2. Golongan Zindiq, y2itu orang yang benci kepada Islam dan -
pémerintahamya, mereka membuat hadits palsu untuk menghan
curkan umat Islam,

3, Colongan tukang ceriia, golongan yang ingin selalu dekat
dengan Raja, dan lain-lain sebagainya.

b. Hal-hal yang positif, ynitu usmha yang sungguh—-sungguh yang

yang dilakukan oleh para Ulama' dalam menghadapi pemalsuan
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bhadits-hadits Nabi, demi menjaga keaslian dan kemurniannya.

Untuk tujuan tersebut, para ul-ma mengadakan penyelidikan

dengan mempelajari dan meneliti lebih jauh keadaan perawi

perawi }hdifs, dan ternyata pada waktu itu telah banyak di

temukan perawi-~perawi yang lemah

Di anfara ulama' yang membicarakan hal-ihwal perawi

Yakni, mentajrih dan menta’dil terhadap perawi-perawi hadits
ialah, Yahya bin Sa'id bin Al Qaththan ( wafat th. 189 H. )
dan Abdur Rahman bin Mahdi ( wafat 198 H.)

5. Periode kelima, ialah : Masa pentashhihan dan penyaringan
serta penyusunan qaidah~gaidah nya ( 201 H. - 300 H. )

Pada abad ketiga hijrah ini, ditandai dengan timbulnya
pertentangan antara kaum Mu'tazilah dengan Ulama! Hadits, te—
rutama mengenai masalah : Apakah Al Qur'an itu makhluq atau
bukan?

Menurut Mu'tazilah, bahwa Al Qur'an itu makhluq. Penda
p2t ini didukung olﬂeh Khalifah~khalifah pada masa itu, bertu—
rut-turut dari Khalifah Al Ma'mun ( W. 218 H.) Al Mu'tashim
( W. 227 H.) dan Watsiq ( W. 232 H,)

Ketika Khalifah Ma'mun berkuasa pernah memerintahkan
kepada para Gubernurnya, khsusnya di Baghdad, agar mengambil
tindakan tegas terﬁadap siapa saja yang mengatakan, bahwa Al-
Qur'an itu bukan Makhluk, bahkan terhadap Ulama' Hadits dike —

nakan larangan memberikan fatwa dan meriwayatkan Hadits,
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Perintah Khalifah Ma'mun tersebut menda‘pat reaksi yang
cukup keras dari Kaum ‘Muslimin yang moyoritas ahlussunnah pa-=
da umumnya dan dari Ulama' Hadite pada khususnya.

Golongan Mu'tazilah banyak melontarkan ejekan— ejekan
kepada Ulama'-ulama' Hadits, terutama meremehkan terhadap ha- -
dits-hadits yang diriwayatkan, dengan berbagai alasan yang di
cari-cari,

Drs, Masjfuk Zuhdi mengatakan, disamping ulama' Hadits
menghadapi tantangan dari Mu'tazilal, juga menhadapi tanta -
ngan dari golongan Zindiqg, Tukang cerita dan golongen yang sa
ngat fanatik kepada bahasanya.sendiri, bangsanya, golongannya
dan madzhabnya sendiri dan lain sebagainya, yang kadang—- ka -
dang juga ada yang nekad membuat hadits palsu.

Contohy katanya Nabi bersabda :

r,._....Ils;. s Luew adt

Artinya'"Bangsa Arab adalah pemimpin bagx. bangsa bukan
Ara.'b"

Dan ada Hadits palsu yang dibuat oleh Ma'mun bin Ahmad.
Al Harawi, yang motifnya memuji Imam Abu Hanifah yang berasal
dari Persia dan mencela Imam Syafi'i yang berasal dari Bangsa

Arab. Katanya, Nabi pernah bersabda @
sl z r~r° Shai g 1 JU J"J u-“'u‘uﬁizs
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Artinya:"Akan muncul dikalangan umatku seorang laki-laki
bernama Muhammad bin Idris. Ia lebih berbahaya dari pada
iblis. Dan akan muncul di tengah~tengah umatku seorang

laki~laki bernama Abu Hanifah, ia adalah pelita umatku;
23
Berkat rahmat Allah swt. di ssat—saat Kaum Muslimin -

menghadapi tantangan yang berat, yaitu: golongan pemalsu hadits
yang sudah banysk menyebar-luaskan hadits-hadits palsu dan kaum
Mu'tazilah yang benci kepada ulama' Hadits dan meremehkan ter -
hadap hadits-hadits Nabi, maka lahirlah ulama'-ulama' besar (se.
perti, Imam Ahmad, Bukhari, Muslim d1l.) yang benar—benar wara-
tsatul 'Anbiya' sabar dan tabah dalam menghadapi percobaan yang
berat ini, mereks tetap bérusaha sungguh~sungguh agar dapatnya
terpelihara kesucian dan kemurniannya hadits Nabi, dengan lang
kah-langkah yang positif dan kreatif, akhirnya tidak hanya mam
pu menghimpun dan membukukan hadits-hadits nabi terpisah dari
fatwa shahabat dan tébi'in. Bahkan berhasil mengadakan pentash
hihan yang sangat teliti terhadap hadits-hadits Nabi. Sehingga
abad yang ketiga hijbah ini, di anggap abad yang paling sukses

dalam membukukan a jaran-ajaran Nabi., Di antaranya ¢

1, Shahih Al Bukhari : 2. Shahih Muslim
3. Sunan An Nasa'i 4. Sunan Abu Dawud
5. Sunan Turmudzi dan 6. Sunan Ibnu Majah

23, Drs, Masjfuk Zubdi, op. cit,,89.
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6. Periode ke enam, ialah: keadaan Hadits, mulai dari awal abad
keempat hi jreh sampai dengan tahun 656 H. (301 H. - 656H.)

Di katakan bahwa tahun 300 hi jrah, dipandang sebagai ta-
hun pemisah antara ulama' Mutaqaddimin dan Muta'akhkhirin, di
sebabkan karena perbedaan karya-karya mereka dalam bidang Ha-
dits.

Ulama' Mutaqaddimin (yang hidup sebelum th. 300 H,) mem
bukukan Hadits-hoadits Nabi dengan jalan menemui para penghafal
nya, yang tersebar di séluruh pelosok daerah-daerah Islam dan
mengadakan perlawatan dan penelitian atas dasar usaha sendiri.

Ulama' Mutaakhkhirin(yang hidup sesudah th. 300 H.) mem
bukukan hadits—~hadits Nabi dengan berpegang kitab-kitad Muta -
qaddimin, Usaha mereka hanya terbatas pada penyusunan hadits
secara lebih sistimatis dan praktis atau berkisar membuat ikh
tisar atau syarah terhadap hadits-hadits yang sudah ada.

Tetapi bukan beravti bahwa abad ke empat hijrah ini su-
dah tidak ada lagi Ulama'-ulama' Hadits yang mempunyai kemam —
puan seperti Ulama"Mutaqaddimin, sekalipun jumlahnya sedikit.
Dari jumlah yang sedikit itu, di antaranya :

1. Al Hakim Abu Abdillah An Naisaburi ( 321 - 405 H.) dengan
kitabqya ¢ Al lMustadrak 'alash Shahihain

2, Ibnu Hibban, Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim Al Bus
# (- 354 H ) kitabnya : AL Masnadush Shahih.

3. Innu Khuzaimah, Abu Bakar bin Ishaq bin Khuzaimah An Naisa

buri ( = 313 H.) kitabnya : As Shahih,
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T. Periode ke tujuh, ialah: Keadaan Hadits, mulai dari th., 656 H.
sampai sekarang.

Setelah pemerintahan Abasiyah, yang berkedudukan di kota
Baghdad jatuh di tangan Bangsa Tartar(Hulagu Khan) pada th. 656
hi jrah, maka pemerintahammya pindah ke Mesir, bersamaan dengan
itu berpindah pula kegiatan pengembangan hadits ai sana,

Penguasa-penguasa Mesir mempunyai perhatian yang sangat -
besar kepada Ilmu pengetahuan, khususnya Badits dan Ulama'-ulama'
nya. Berkat kerja sama yang baik antara Ulama' dan Umara', ber -
dirilah Universitas~universitas, lembrga—lembaga ilmiyah da kea-
gamaan dengan diberikan fasilitas-fasilitas yang cukup.

Dengan langkah itu, nampaklah kemajuan yang pesat. dalam
Dunia ilmu pengetahuan, khususnya dalam Ilmu Hadits. Keadaan ini
berlangsung hingga awal abad X H.Di antara penguasa yang besar -
perhatiannya dalam mengembangkan ilmu Hadits ini, ialah Raja
Adh Dhahir Barquqg dan Al Muaiyid, sedangkan dari kalangan Ulamat
yaitu, Imam Al Bulgini, &an Imam Syamsuddin Ad Dairy, in seorang
ahli Hadits yang mashur, dan kitabnyaz "Al Masa'ilusy syarifatu
fi adillati madzhabil Imami Abi Hanifata®

Di India sejak pertengahan abad ke X hi jrah, para Uloma®
nya meﬁpunyai perhatian yang besar +terhadap hadits, dan &idak
sedikit karya-karya ilmiynh mereka yang berupa syarah kitab—ki-
tab hadits, Disamping itu tidak dapat dilupakan pula usaha Ula—~
ma'-ulama' India dalam mengembangkan kitab-kitab hadits. Banyak

sekali kitab-kitab hadits yang beredar dan berkembang dalam ma -
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dalam masyarakat Islam hasil usaha penerbj.tan yang diker jakan
oleh Ulama'-ulama' India, termasuk kitab, "Ulumul Hadits" ka-
rangan Al Hakim,

Di Saudi Arabig, pada masa akhir-akhir ini menaruh per
hatian yang sangat besar untuk mengembangkan ilmu~ilmu Agama
dan mencetak kitab-kitabnya.Raja Abdul Aziz As Sa'udi mempu -
nyai perhatian yang besar untuk menerbitkan kitab-kitab hadits
Di antaranya, kitab "Jamitul Ushuli 1i Ahadtsir Rasuli" kara
ngan Ibnul Atsir AL Jazariy.

Karya ilmiyéh Ulama' Hadits periode ini, antara lain :
1. Kitab Zawaid, ialah kitab yang menghimpun hadits-hadits

yang ada di dalam satu kitab hadits tertentu dalom satu ka
rangan, dan hadits-hadits itu tidak terdapat di kitab-ki -
tab lainnya.

Syihabuddin Ahmad Al Bushiri(wafat 852 H.) kitabnya :
M'L.—:ﬁl' u.kdo:-' R SN .\3',)

2, Menghimpun hadits dari beberapa kitab hadits dalam satu ka
- rangan

Igam Suyuthi ( wafat 911 H. ) kitabnya bernama:

gl o1
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-D, Pemeliharaan hadits.

Para shahabat menerima hadits dari Nabi dengan jalan
hafalan, bukan dengan tulisan, karena mereka sedikit yang
dapat menulis. Begitu juga me’relm dalam memelihara kemurni-
an hadits~hadits nabi dengan hafalannya. Keadaan ini berja
lan sampai lahirnya gagasan Umar bin Abdul Aziz setelzh di
nobatkan menjadi Khalifah pada tahun 99 Hijrah tentang pem-—
bulkuan Hadits Nabi.

Para shahabat dan tabi'in terkenal dan diakui seja -
rah mempunyai daya ingatan yang setya dan hafalan yang kuat
Mereka sangat berhati-hati dalam menerima dan meriwayatkan

hadits, Karena Nabi bersabda :

S e 0 aais fali Lanacs (o 35 oy oo Yy (30 12 0y

Artinyas"Dan ceritakan dari padaku(hadits) tidak ada
keberatan., Barang siapa yang berdusta terhadap diri-~
ku(membuat suatu kedustaan,padahal aku tidak mengata
kannya) hendaklah dia bersedia menempati kediamannya

di dalam neraka" 24. ( hr.Muslim dari Abu Said )

Perlu diketahui, balwa pemalsuan Hadits sudah terja-
di sejak wafatnya Khalifah Ali kw. tahun 40 H., sekalipun -
demikian terpeliharanya hadits-hadits Nabi dalam lembaran -
lembaran hati para shahabat dan tabi'in masih tetap murni
Kemudian setelah gagasan Khalifah Umar bin 4bdul A -

giz terwujud pada awal abad ke dua hijrah, maka badits— ha-

24 1o gbi Asshiddiqi, loc. cit.,
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hadits Nabi mulai dihimpun dan dibukukan, tetapi masih bercampur
dengan fatwa-fatwa shahabat dan tabi'in. Keadaan ini berjalan
hingga awal abad. ke tiga.

Setelah memasuki abad ketiga hi jrah, timbullah pertenta -~
ngan yang hebat antara Ulama" Hadits dengan Kaum Mu'tazilah yang
didukung oleh Khalifah Al Ma'mun.

Sekalipun demikian para ulama' tetap berjuang dengan gi -
gih dan sungguh~sungguh untuk menghadapi pemalsuan hadits, demi
men jaga keaslian dan kemurnian ajaran-ajaran Nabi, Karena para
Ulama' mengadakan penyelidikan dan penelitian yang seksama de -
ngan melawat dan mengunjungi ke pelbabai daerah Islam, untuk me
lihat dari dekat dan mengetalmi lebih dalam tentang : Siapa yang
meriwayatkan, kepada siapa disampaikan, dan dari siapa pula mem-

dapatkan hadi¥s itu., Penyelidikan ini didasarkan firman Allah :

v
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Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang ke-
padamu orang fasiq membawa suatu berita, maka periksalah
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah ke
pada suatu kaum tanpa mengetalui keadaannya sehingga kamu
akar; menyesal atas perbuatanmu itu" 25 (qs.49 : 06 mju -
rat

Berkatt rahmat Allah swt. pada szat kaum muslimin menghada
pi percobaan yang berat (kaum mu'tazilah, zindiq,pemalsu hadits)
ini, lahirlah ulama'-ulama' besar ( Imam Ahmad, Bukhari, Muslim
dan lain-lainnya) yang benar-benar waratsatul anbiya!.Mereka sa

bar dan tabah, maju dengan langkah-langkah positif dan kreatif,
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_mencurahkan daya fikirnya dengan bekal ilmu pengetahuan yang me
reka miliki. akhirnya mereka berhasil dapat menghimpun hadits-ha
dits nabi terpisah deri fatwa~fatwa shahabat dan tabi'in, dan
mereka berhasil pula mengad.akan penyaringan yang teliti terha -
dap hadits—hadits Nabi, sehingga dapat memisahkan hadits-hadits
yang shahih dari yang dhatif dan yang maudhu', Bahkan telah me
ngemukakan beberapa jalan atau cara untuk membersihkan dari se-
gala yang mengotori dan memeliharanya agar tetap abadi.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :

1. Mengisnadkan Hadits.

Isnad Hadits adalah menerangkan sanad hadits sainpai kepa
da orang yang mengatakan (labi) Sebagaimana diketahui, bahwa sa
nad, adalah jalan yang menyampaikan kepada matan hadits. Dengan
Isnad, sanad akan dapat diketahui, dan dengan diketahuinya sa-
nad, maka akan dapa¥# diketahui pula, berapa perawi yang tersul-—
sun dalam sanad! itu.

Contoh, hadits giyamu ramadhan riwayat : Abu Dawud.
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Dengan skema sanad sebagai di bawah ini

RASULULLAH.

ST. A'ISYAH

URNAH
BIN ZUBAIR

IBHU SYIHARB,

MALIK
BIN
AITAS

QA'NABI

ABU DAWUD.,

33



Artinya:"(Kata Abu Dawud):Telah menceritakan kepada kami,
@a'nabi, dari Malik bin Anas, dari Ibnu Syihad, dari Ur—
wah bin Zubair, dari *Aisyah istri Nabi, bahwa Nabi pada
suatu malam bersembahyang di Masjid, orang-orang bersem-
bahyang mengikuti beliau, kemudian pada malam berikutnya

Nabi bersembahyang, ternyata semakin banyak orang-orang

mengikuti beliau. Kemudian pada malam ketiga, orang -o -

rang berkumpul menunggu beliau, tetapi beliau tidak ke -
luar ke Masjid, baru ke esokan harinya beliau bersabda:

"Saya tahu persis apa yang kalian perbuat semalam, dan

saya sengaja tidak keluar ke Masjid, karena saya takut

kalau Qiyam ramadhan(shalat tarawihs ini di wajibkan ke
padamu" dan itu terjadi dalam bulan ramadhan,

Sanad. Hadits tersebut kalau di uraikan(di isnadkan) maka
akan kelibatan, perawi—perawi yang mendukung sanad hadits itu,
Kalau disusun, menjadi s

1. Abu Dawud.
2. @a'nabi d
3. Malik bin Anas
4. Tbnu Syihab
5. Urwah bin Zubair
6. 'Aisyah

T« Na b i

A. Setelah sanad hadits ini diperiksa, mulai dari Abu -
Dawud sampai kepada Nabi, ditemukan muttashil(bersambung) yakni
masing-masing perawi mendengar atau mendapat khabar langsung da-
ri yang lain,

B. Perawi-perawi dari yaﬁg pertama sampai yang terakhir
di pandang Adil dan Dhabith

C. Hadits ini tidak Syadz, artinya tidak menyalahi hadits
yang derajatnya lebih tinggi(kuat) ,dan tidak ada illatnya, yai=-
tu kekeliruan, kesalahan dan lain-lain yang menyebabkan hadits

ini %ercela.
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Pada hakikatnya Isnad itu bukan persoalan baru bagi umat

Islam, sebab Allah swt. menurunkan AlQur'an kepada Habi Muhamad
melalui jalan Iemad, untuk lebih jelasnya digambarkan sebagai -
berikut ¢

Al Qur'an, di sampaikan oleh :

Nabi Mubammad saw,, dari

Malaikat Jibril, dari

Allah swt,

Oleh karena itu, wahyu Allah swt. yang diucapkan oleh Na
bi Mubammad saw. yang tidak melalui prosedur di atas, tidak di
namakan ¢ Al Qur'an. Sekalipun Nabi mengatakan :

Allah 'Azza wa Jalla berfirman @
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Artinya3"Allah Azza wa Jalla berfirman: Saya berada pada
(menurut)persangkaan hamba-Ku dan saya besertanya dimana
saja ia menyebut~KXu." (hr, Bukhari dari Abu Hurairah)25
Firman Allah ini, tidak dinamakan: Al Qur'an, tetapi di
sebut: Hadits Quldsi, karena perkataan—perkataan yang disabdakan
Nabi Muhammad, dengan mengatakan ¢ Allah berfirman .......e.o.-

tidak melalui Malaikat Jibril,

/

Para shahabat sudah menggunakan isnad untk rivayat Hadits

Sebagaimana Abu Bakar As Shiddiq dan Umar bin Khaththab, tidak

menerima hadits jika tidak disaksikan kebenarannya oleh orang -

lain, Begitu pula Ali bin Abi Thalib, tidak menerima hadits sebe

lum yang meriwayatkannya. di sumpah.

2 : 3 . .
? Hasbi Asshiddiqi, Sejarah dan Penganter Ilmu Hadits,
Op. Cit., Hlm, 42 (dikutip dari AL Kuliyat :288)



Umumnya para shahabat. tidak mensyaratkan apa-apa dalam
menerima hadits dari sesamanya. Tetapi tidak bisa diingkari, -
. bahwa mereka itu sangat berhati-hati dalam menerima hadits, ma
lahan mereka tidak menerimanya dari sembarang orang., Hal itu di
sebabkan karena rasa tanggung jawab yang besar dalam mengemban

amanat. Rasul, sebagaimana sabdanya:
Artinya:"Cukup kiranya bagi seseoraﬁg manusia yang men=

ceritakan segala apa yang didengarnya"(H.R. Muslim dari
Abu Hurairah) 26, ,

lgdy oo ':—‘-L ;

artinya:"Sampaikanlah dari padaku, walaupun hanya se -
ayat", (H.R.Bukhari dari Ibnu Amer ibnu '4sh)27.

~ Para tabi'in tidak pernah ragu menerima hadits dari pa-
ra shahabat, karens tabi'in sudah tahu benar keadaan mereka, -
lebih-lebih sebagai pewaris yang hidup sejak kecil dalam asu -
han dan bimbingan mereka., Keadaan ini berjalan hingga timbul
fitnah yang membawa perpecahan dikalangan umat Islam. Akibat
perpecahan itu muncullah tiga golongen ( khwarij, syi'ah dan
jumhur ) Yang saling bersaing untuk mendapatkan pengaruh dan
dukungan dari masyarakat Islam. Untuk itu mereka tidak segan-
segan © - " : membuat hadits-hadits palsu untuk mempertahankan
golongannya. Oleh karena itu para ulama' baik dari kalangan
shahabat maupun tabi'in dalam menerima hadits selalu menanya-—
kan hal-hal yang dahulu mereka tidak pernah menanyakan, Seper
ti pertanyaan, siapa yang meriwayatkan hadits itu, dan darib

golongan apa?. Sebab sebelum timbul fitnah, keadaan umat Is -

26'Abul Husain muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Juz I, Hlm. 4

27'Hasbi Asshiddiqi, loc. cit.,



Islam bersatu., Kemudian setelah timbul fitnah, para ulama' amat
berhati~hati dalam menerima hadits dan selalu memperhatikan sa-
nad itu, agar tidak salah dan keliru. Sebagaimana penjelasan ri

wayat berikut ini @
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Artinya:"Para shahabat dan tabi'in tidak bertanya “ten -
tang Isnad, baru setelah terjadi fitnah mereka mulai mem
perhatikan seraya berkata: Sebutkan siapa yang memberkan
hadits 1tu?. jika sanad itu terdiri dari orang—orang ah-
lissunnah, maka haditsnya bisa diterima, jika terdiri da
ri orang—orang ahli bid'ah,maka haditsnya di tolak! 28.

Abu al *Aliyah berkata:
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Artinya:'"Kami mendengar rivayat dari shahabat-shahabat -
rapalsaw, di kota Bashrah, maka kami tidak merasa  puas
sampai kami mendatangi mereka dan mendengar langsung da-
ri mereka", 29

Hisyam ibnu Urwah berkata :
S 1an ceb Jib ey amy Jo, e 13
Artinya:"Apabila ada seseorang meriwayatkan hadits kepa-
damu, tanyakan, dari siapa hadits ini?" 30
Isnad merupakan jalgn untuk mengetahui kebenaran hadits,
dan dengan isnad hadits akan selamat dari penambahan atau pengu

rangan, dan akan sejahtera dari pemalsuan, dan tidak akan mu -

28. Muslim an Naisaburi, op, Cit., Hal. 9

29, Mubhammad Ajajul Khathib, Assunnah qablattadwin, Darul Fikr,
Bairut, Cet. II 1971, Halaman 223

30, Ibid. '
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_mudah seseorang berbicara sesuka hatimya,

Sebagaimana Abdullqh bin Mubarak berkata:

31) "L Lo JB oL gl o adl e o LY

Artinyas'"Isnad itu sebahagian Agama, seki;anya tidak ada
Isnad, tentu siapa saja dapat mengatakan sesuka hatinya"

Isnad adalah jalan untuk menyelamatkan hadits dari pemal
suan dan membersihkannya dari segala yang mengotori serta menja

ganya gar tetap murni dan abadi.

2. Memeriksa benar tidakmya hadits.

-Para ahli yang menerima hadits, berusaha menanyakan kepa
da shahabat dan tabi'in dan imam~imam hadits, untuk mendapatkan
keterangan tentang kebenaran hadits yang diterima,

Ketika timbul pemalsuan dalam urusan hadits, banyak sha-
habat-shahabat Nabi yang masih hidup, tetapi sudah tersebar dan
menetap di kota-kota dan daerah-daerah yang berjauhan letaknya.
Sehingga untuk memenubhi maksudnya, tidak sedikit para tabitin
yang mengadakan perlawatan, Bahkan sebahagian dari shahabaipun
melakukan perjalanan dari kota ke kota untuk mendengar hadits
hadits dari orang tsiqah. |

Orang yang ingin mengetahui benar tidaknya hadits yang

diterimanya,berusaha menemui sahabat atau tabitin dimanz saja -

" mereka berada untuk memeriksakan hadits yang diterimanya.

Bahkan pernah terjadi, seorang ulama' pergi berhari-hari

hanya untuk mendapatkan sebuah hadits Nabi, Sebagaimana ~ Said

bin Musaiyyadb berkata 3
31, Muslim An Naisaburi, loc. cit.,
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Artinya:"Sesungguhnya saya pernah pergi berhari-hari
hanya untuk mencari sebuah hadits Nabi". 32

Berkat kesungguhan Para ulama' hadits dan rasa tang -
gung jawabnya yang besar dalam mengemban amanat Nabi,mereka
mengadakan penelitian dan pemeriksaan yang cermat dan teliti
terhadap hadits~hadits Nabi dengan kesabaran dan  ketekunan
yang dibarengi ketulusan hati, akhirnya mereka berhasil +ti-
dak hanya memisahkan hadits dari fatwa shahabat dan tabi'in
serta menyaringnya dari yang dha'if dan maudhu'; bahkan mem-
bukukannya dalam kitab-kitab hadits kemudian mewariskan kepa

da generasi sesudahnya, sampai sekarang ini,

3. Mengeritik perawi Hadits.

Kritik ini merupakan suatu usaha yang sangat penting
yang telah dilakukan oleh para Ulama*' dalam upayanya untuk
mengetahui kwalitas para perawi hadits.x Dengan diketahuinya
kwalitas para perawi, mnka akan diketghui pula shahih +idak
nya hadits-hadits yang diriwayatkan,

Untuk maksud ini, para ulama' mempelajari dan meneli-
ti sejarah para perawi, mulai dari tempat kelahiran, pendidi

kan, pekerjaan dan lain-~lainnya, ringkasnya dari hal- hal

32. Muhammad '4jajul' Khatib, op. cit.,228
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yang sudah diketahui umum, sampai kepada hal-hal yang .Khusus
yang belum diketahui, baik yang positif maupun yang negatif.

Kemudian para ulama' mengemukakan sifat-sifat yang posi
tif, di kala menta'dilkan para peréwi, dan menga jukan sifat
sifat yang negatif di sa'at mentajrihkan para perawij hal ini
" dilakukan semata~mata hanya karena Allah swt,, dan démi men ja=
g ke;urnian dan keaslian hadits—hadits Nabi.

Para ulama' tidak pernah takut dan segan dalam mengemu-
kakan kebenaran; lebih—-lebih yang menyangkut Agamanya, sikap -
dan ﬁatak yané progresif ini merupakan warisan yang diwariskan
oleh shahabat-shahabat Nabi.,

Hal ini dapat dilihat apa yang terjadi pada diri Yahya

bin Said Al Qaththan, ketika dia ditanya :
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Artinya;"Apakah anda tidak takut apabila orang—orang -
'yang rivayatnya disisihkan kelak menjadi musuh anda?,
" Yahya menjawab: Saya lebih suka menjadi musuh mereka da

ri pada menjadi musuh Rasul, sebab beliau akan berianya

tMengapa anda tidak membela haditsku".33

‘Di antara Ulama® yang berani mengeritik terhadap orang—
orang yang membuat hadits palsu atau pendusta—-pendusta hadits
ialah 3

a. Syu'bah bin Al Hajjaj, dia seorang imam hadits yang terke -~

33'Musthafa As Sibati, Assunna Wa makanatuha fittasyri'il Islami
) Al Maktabul Islami, Bairut, Cet. II, Th.1978, Hlm,92
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terkenal dari kalangan Tabi'ii tabi'in dan tergolong ulama' yang

sangat berani.

Imam Syafi'i berkata ¢

JRORPCY ,_J,.i,i":.daaﬂ Yool yued g A pnr Jo 5 (A Peze OB
‘JualquL;lgﬂ,kc;,$L2|Y]§'

Artinya:" Syu'bah mendatangi seorang yang bukan ahli ha-

dits kemudian berkata :Jangan eangkau meriwvayatkan hadis

jika tetap meriwayatkan, akan saya laporkan kepada pemer

rintah" 34.
b. Sufyan Ats Tsauri

Sufyan Ats Tsauri adalah sorang ulama! yang bersikap ke-
ras terhadap orang-orang yang mendustakan hadits, mengungkapkan
dan menjelaskan kejelekan—kejelekan mereka, shingga mereka ti-
dak berani berbuat dusta,

Ibnu Abi Ghaniyah berkata ¢ ¢

Sl ol s il B Loy Ghol Moy 1, L

Artinya:" Saya tidak pernah melihat seseorang yang lebih

berani dalam membela Agams Allah daripada Tsauri" 35.

ki{tik’para'Ulama terhédap para perawi merupakan usaha
positif terhadap perkembangan hadits~-hadits Nabi, karena yang
menjadi sumber timbulnya hadits-hadits palsu adalah perawi, dan
dengan adanya kr?tikrkritik yang sehat,yakni menerangkan 'kea -~
daan yang sebenafnya yang ada pada perawi, yang baik dikatakan

baik dan yang buruk dinyatakan buruk. Dengan demikian para ula-

34, Abi zakariya Muhyiddin bin Syrraf an Nawawi,Tahdzibul Asma'
Wal lughat, Juz I Daru Kutubil Ilmiyah,Bairut,T.T.,Hlm 245

35. Ibid., hlm., 231
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ulama' menetapkan, tentang orang-orang yang dapat diterima riwa-
yatnya, dan yang di.‘l;olak rivayatnya, serta yang dimaukufkan riwa
yatnya. Sehingga dengan demikian lahirlah penyusunan ilmu "Jarah
dan tatdil",

4. Membuat kaidah-kaidah umum untuk mengklasifikasikan hadits.

Penyusunan kaidah-kaidah umum yang menuju kepada pemba -~
glan hadits dan derajatnya tidak bisa lepas dari pengetahuan pem
bahasan isndd hadits, pemeriksaan hadits dan kritik terhadap pe-
fawi-perawi hadits, Dalam pembahasan isnad dan pemrikéaan hadits
telah diketa}n;i keadaan hadits dalam bentuk hadits yang bersanad
muttashil, dan tidak muttashil. Tetapi sudah terpisah dari ha -
dits yang palsu, Kemudian setelah ada pembahasan kritik terhadap
perawi-perawi hadits, ternyata bahwa hadits itu bermrcam— macam
tingkatan dan martabatnya.

Berpijak dari uraian tersebut di atas, para ulama' hadits
membaginya men jadi tiga bahagian :

Pertama : Hadits Shahih
Kedua ¢ Hadits Hasan
Ketiga ¢ Hadits Dlaif

1. Hadits shahih, ialah :

iy 9y 32 nplugalis pe b Lall J wadl Jiz, 0 sie Jus 1 L
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Artinya:" Hadits yang bersambung-sambung sanadnya yang |
diriwayatkan oleh orang yang adil dan kokoh ingatan
dari yang seumpamanya; tidak syadz dan illat yang meru
sakkannya!, 36.

Berdasarkan peerertian tersebut, maka suatu hadits da-
pat dinamakan hadits shahih, apabila telah memenuhi lima
syarat sebagai berikut. :

a, Sanadnya bersambung

b. Perawinya bersifat adil
¢. Perawinya kokoh ingatan
d, Hadits itu tidak syadz

e; Hadits itu tidak berillat

Dengan definisi tersebut keluarlah dari kelompok Sha =
hih, semua hadits yang munqathi! dan yang mursal dan keluar -
lah perawi yang cacat, perawi yang tidak kuat ingatannya dan
perawi yang banyak kekeliruannya.

| Syadz artinya, keganjilan ialah: Riwayat itu menyalahi
riwvayat orang tsiqah.
- Illat artinya, cacat yang dimaksud : ialah sebabwsebab
yang tersembunyi, yang dapat mencacatkan hadits. Seperti, di-
‘temukan,dia'nt‘am._ para perawi yang tadinya disangka kuat inga-
tannya, terdapat seorang perawi yang tidak kuat ingatannya.

2, Hadits hasan, ialah :

SLa Yy as 2 Juae il Sl Joe alic

36
T, Hasbi Asshiddigi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits,

op. cit.,212



Artinya:" Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang adil
yang sedikit kurang dlabith, yang bersambung sanadnya ,
yang tidak berillat dan tidak Syadsz" 37

Menurut arti yang terdapat dalam definisi tersebut, me-
nunjukkan, balwa suatu hadits dapat disebut, hadits hasan apa
bila telah melengkapi lima syarat sebagai berikut :

a,. Perawinya bersifat adil

b. Perawinya sedikit kurang dlabit
¢. Sanadnya bersambung

d. Haditsnya tidak berillat

e. Haditsnya tidak syadz.

Setelah dibandingkan antara hadits hasan dengan hadits
shahih, ternyata serupa, tetapi tidak sama, ketidak samaannya,

hanya terletak pada 'kurang — lebih" d2lam satu syarat dari
lima syarat yang harus dipenuhi, baik oleh hadits shahih mau -
pun hadits hasan, Satu syarat itu, ialah sifat kedlabitan pera
wi, Kalau hadits shahih itu perawinya harus dlabith atau lebih
Sedangkan pada hadits hasan, perawinya kurang dlabith, yang
kemudian disebut Hadits hasan lidzatihi. Akan tetapi kalau -
ada riwayat lain yang menguatkannya, maka naik menjadi shahih
lighairihi,

3. Hadits dlaif, ialah:

ot b 5,8 Yy doall by 4t adpaing o L

37. Ibid.



45

Artinya:" Hadits yang tidak didapati padanya syarat shahih
dan tidak pula didapati padanya syarat hasan." 38

) | , ol el oy 18 e ST, 1M L s

Artinya:"Hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih ba-
nyak darisyarat-syarat hadits shahih atau hadits hasan". 39

Dari dua definisi tersebut dapat ditarik pengertian, bahwa
hadits dlaif itu banyak ﬁacamnya, dan mempunyai tingkatan yang
Yyang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain, disebabkan —
banyak atau sedikitnya syarat-syarat hadits shahih atau hasan yg.'
tidak dapat dipenuhinya. Hadits dlaif yang karena tidak bersam —
bung sanadnya dan cacat perawinya, adalah lebih lemah daripada ha
dits dlaif yang hanya keguguran satu syarat makbulnya saja.

Hadits dlaif yang lemaflnya karena keguguran perawi dari sa
nad #d; enam macam : 1, Muallaq 2. Mursal 3. Mudallas 4. Kunaathi!
5. Mursal khafi 6.Mu'dlal

Hadits dlaif yang lemahnya karena cacat perawinya ada dua—
belas macam : 1.Maudlu' 2, Matruk 3.Munkar 4.Mudraj 5 Malklub
6. Mutallal 7.Mudltharab 8. Mushahhaf 9. Mubarraf  10. liubham,

11, Majhul/fastur dan 12. Syad dan Mukhtalith.

38'Ibid. Hlm, 213

39‘F‘a1‘.hurrzathan, Ikhtishar Mushthalahul Hadits, PT. Al Ma'arif,
Bandung, cet. IV, 1985, Halaman 140
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5. Sifat—~sifat perawi yang dapat diterima atau ditolak haditsnya._

Untuk menyaring dan memisahkan hadits—ha@its shabih-*dari
yang dhat'if dan maudhu', para ulama! hadits telah mgnetap?an bg—
berapa kaidah wmm yang berkaiﬁan @quan sifatfsifat'para pera—
vi yang dapat dijadikan pegangan .dalam menentukan perawi-perawi
yang mana yang dapat diterima atau d.itolgk haditsnya.

Dalam hal in;, Ustadz H., Ach, Usman mengatakan, balum da-
sar penerimaan khabar seorang rawi adalah dua, yaitu adil dan
dhabith.

— Adil ialsh muslim, baligh, aqil, selamat dari sebab-sebab kefa
sikan dan hal-hal yang menjatuhkan muru'ah,

= Dlabith ialah meyakinkannya apa yang diriwayatkan rawi,. ynitu
dia sadar terhadap apa yang dia riwayatkan, tidak pelupa,hafal
terhadap rivayatnya apabila dia meriwayatkan dari hofalannya,
dlabith terhadap kitabnya apabila dia meriwayatkan dari kitab,
tahu terhadap apa yang diriwayatkan.dan tahu terhadap apa yang
merubah makna yang dimaksud apabila dia meriwayatkan dengan -
makna.

Kgmudign beliau menambahkan ba_k.n':a cacat I?a.da peravi adp. sepulu_}}
yang lima ber&tmbung.\n ‘dengan 'aia;ah (keadilan) dan yang lima
la;gi berhubungan dengan kedhabithan.,

Tang berhubungan dengan 'adalah ( keadilan ) ialah :

1. Dusta

2. Tertuduh dusta
3. Fasiq

4. Tidak dikenal
5. Bid'ah,
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Yang berhubﬁngan dengan kedhabithan, ialah :

1.
2,
3.
4.
5.

Banyak kesalahan

Pelupa

llerivayatkan dengan jalan waham

Menyalahi kepada perawi-perawi yang tsigah
Jelek hafalannya., *

Disamping ada ketentuan tentang penerimaan riwayat, dite-~

tapkan juga tentang sifat-sifat perawi yang ditolak atau dimau -

qufkan: rivayatnya.

Orang-orang yang ditolak riwvayatnya, ialah :

a,
b,

c.
d.

e,

Orang-orang yang berdusta kepada Rasul
Orang—orang yang suka berdusta dalam ucapan sehiri-hari, wa -
laupun dia tidak pernah berdusta terhadap Rasul.

Orang—-orang ahli bid'ah dan mengikuti hawa nafsu.
Orang—orang yang tidak dikenal
Orang—-orang zindiq, orang—-orang fasig dan orang-orang yang

terlalu lengah .

Orang-orang yang dimaukufkan riwayatnya, ialah :

2
b.

C.
d.

e,

Orang-orang yang masih diperselisihkan.jarh dan.ta'dilnya
Orang-orang yang banyak kesalahannya dan menyalahi terhadap ri
wayat imam-imam‘ terpercaya. .

Orang;-orang yang bvanyak lupa

Orang-orang yang mencampur riweyat prda akhir umurnya.
Orang-orang yang jelek hafalannya.

Orang—orang yang banyak mengambil riwayat dari orang-orang ter

percaya dan dari orang—-orang lemah tanpa seleksi.

* Ust, H, Ach. Usman, Dektat Ulwnul Hadits, 12



